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Abstract. This study aims to determine how the partial and simultaneous influence of the variables Current 
Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), and Total Asset Turn Over (TATO) on Return on Assets (ROA) at 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk for the period 2014-2023. The method used in this study is a descriptive 
method with a quantitative approach. The sample used is the financial position and profit and loss 
statements of PT Nippon Indosari Corpindo Tbk for 10 years from 2014 to 2023. The data were processed 
and analyzed using IBM SPSS software version 26. The results of this study show that t count is -0.023 < t 
table of 2.447 with a significance level of 0.982> 0.05. So it can be concluded that the Current Ratio (CR) 
partially has no effect and is not significant on Return On Assets (ROA). Debt to Asset Ratio (DAR) partially 
and significantly influences Return On Asset (ROA), this is evidenced by the calculated t value of 2.505> 
ttable 2.447 with a significance level of 0.046 <0.05. Total Asset Turnover (TATO) partially and 
significantly influences ROA with a calculated t value of 5.174> ttable 2.447 with a significance level of 
0.002 <0.05. And in the final test results obtained Fcount 17.858> Ftable 4.35 with a significance level of 
0.002 <0.05 it can be concluded that the three variables simultaneously have a significant effect on ROA. 
Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, and Return On Asset. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara parsial maupun 
simultan dari variabel Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), dan Total Asset Turn Over 
(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk periode tahun 2014-
2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah laporan posisi keuangan dan laba rugi dari PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk selama 10 tahun dari 2014 sampai 2023. Data diolah dan dianalisa dengan 
menggunakan software IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian ini diketahui thitung sebesar -0,023 < 
ttabel sebesar 2,447 dengan tingkat signifikan 0,982 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current 
Ratio (CR) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset 
(ROA), hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 2,505 > ttabel 2,447 dengan tingkat signifikan 0,046 < 
0,05. Total Asset Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh dan signifikan pada ROA dengan nilai 
thitung 5,174 > ttabel 2,447 dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05. Dan pada hasil pengujian terakhir 
diperoleh Fhitung 17,858 > Ftabel 4,35 dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 dapat disimpulkan 
ketiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kata kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Return On Asset 
 
PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman ialah salah satu sektor yang memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tingkat konsumsi masyarakat yang 
tinggi terhadap produk makanan dan minuman menjadikan sektor ini tahan terhadap berbagai 
tantangan ekonomi, termasuk fluktuasi ekonomi global dan perubahan tren konsumen. Namun, 
industri makanan dan minuman juga menghadapi persaingan yang semakin kompetitif.  



PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO SOLVABILITAS, DAN RASIO AKTIVITAS 
TERHADAP RASIO PROFITABILITAS PADA PT NIPPON INDOSARI CORPINDO TBK 

PERIODE TAHUN 2014-2023 

798        JEMBA - VOLUME 2, NO. 5, September 2025 

Dalam situasi ini, kinerja keuangan perusahaan menjadi faktor utama dalam menentukan 
daya saing dan keberlanjutan perusahaan. Kinerja keuangan tidak hanya berfungsi sebagai 
indikator stabilitas perusahaan, tetapi juga menjadi acuan penting untuk menghasilkan produk 
yang lebih inovatif serta mencapai tujuan perusahaan.  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, ialah pemimpin industri roti Indonesia, masih 
menghadapi sejumlah masalah dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangannya. 
Sebagai produsen roti terbesar yang dikenal dengan merek dagangnya, perusahaan ini harus 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif, menghadapi fluktuasi harga bahan baku, perubahan 
perilaku konsumen, serta tekanan untuk terus berinovasi dalam menghadirkan produk berkualitas 
tinggi. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang membutuhkan 
penghematan, mengalokasikan dana secara strategis untuk investasi yang mendukung 
pertumbuhan, serta memitigasi risiko keuangan yang dapat timbul akibat fluktuasi pasar.  

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, pemimpin pasar di industri roti, harus memastikan 
asetnya, termasuk fasilitas produksi, jaringan distribusi, dan modal kerja, digunakan secara 
optimal untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Menurut laporan tahunan yang dirilis 
oleh PT Nippon Indosari Corpindo Tbk., tiap tahun selalu mengalami fluktuasi, baik berupa 
kenaikan maupun penurunan. Menyinggung soal kinerja keuangan dalam suatu perusahaan dapat 
diperhitungkan dengan melibatkan sejumlah rasio finansial. Studi ini akan mengevaluasi apakah 
Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover mempengaruhi Return On Asset Pt 
Nippon Indosari Corpindo dari tahun 2014 hingga 2023. Data dari laporan keuangan PT Nippon 
Indosari Corpindo dari tahun 2014-2023, yakni: 

Tabel 1 Data Laporan Keuangan Untuk Memenuhi Perhitungan 
Current Ratio  

 
Sumber: PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2014-2023 

Bersumber tabel 1, terlihat pada beberapa tahun seperti tahun 2016 aktiva lancar 
meningkat menjadi Rp 949,41 miliar, sementara utang lancar menurun menjadi Rp 320,50 
miliar, memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya telah meningkat, dan tahun 2020 aktiva lancar mengalami penurunan menjadi Rp 
1,55 triliun, tetapi utang lancar juga berkurang drastis menjadi Rp 404,57 miliar, sehingga 
Current Ratio perusahaan mencapai titik tertinggi selama satu dekade. Ini menunjukkan 
bahwa perusahaan kemungkinan bersikap konservatif dalam mengelola kewajiban jangka 
pendek selama masa pandemi juga perusahaan menunjukkan kondisi likuiditas yang kuat, 
namun dalam beberapa tahun terakhir terindikasi bahwa perusahaan mengalami penurunan 
likuiditas akibat meningkatnya utang lancar dan menurunnya aktiva lancar.  

 
Gambar 1 Grafik Perkembangan Laporan Keuangan Untuk Memenuhi Perhitungan 

Current Ratio 
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Berdasarkan fenomena dan ketidakkonsistenan temuan sebelumnya, maka penting 

untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini tidak hanya akan memperjelas hubungan antara 
Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk selama periode 2014–2023, tetapi juga akan memperkaya 
literatur ilmiah khususnya di bidang manajemen keuangan. Diharapkan hasil penelitian ini 
dijadikan rujukan akademik serta praktis bagi perusahaan maupun investor dalam menilai 
efektivitas pengelolaan keuangan di sektor industri makanan. 
 
KAJIAN TEORI 
1. Current Ratio (CR) 

Menurut Kasmir (2018:134) Current Ratio yaitu untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

 
2. Debt to Equity Ratio (DAR) 

Menurut Kasmir (2018:156), menyatakan bahwa “Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan 
rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 
aktiva. 

 
3. Total Asset Turnover (TATO)  

Menurut Brigham & Houston (2019) Total Asset Turnover adalah rasio yang mengukur 
seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset.  

 
4. Return On Asset (ROA) 

Menurut Hery (2016) ROA adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi 
asset dalam mendapatkan laba bersih. Berikut perhitungan rumus Return On Asset 
Brigham & Houston  (2019) :  

 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2020:16) “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk dari tahun 2014 hingga 2023. Dalam penelitian ini strategi 
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penelitian deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh variabel X 
(variabel bebas) yang terdiri dari  Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan Total Asset 
Turnover (X3) terhadap variabel (Y) yaitu Return On Asset (variable terikat) baik secara parsial 
maupun simultan dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk selama periode penelitian. 

Sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder laporan keuangan dari  PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk yang berlokasi di Kawasan Industri MM2100, Jl. Selayar Blok A9, 
Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Untuk memperoleh data dan informasi yang berkenaan 
dengan masalah yang diteliti, maka penelitian ini dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan 
dari 
situsresmiPT.Nippon Indosari Corpindo Tbk, dimana data tersebut dapat diakses melalui https://
www.sariroti.com/id yang didasarkan atas pertimbangan objektif serta sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 
yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder yang berupa annual 
report. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yakni produsen roti tawar serta roti manis dengan 
merek "Sari Roti", menjadikannya produsen roti masal pertama dan terbesar di Indonesia. “Sari 
Kue” yaitu produk dorayaki, cheese cake, soft cake, dll. “Sari Choco” yaitu produk sari choco 
milk, sari choco spread, serta sari choco meisess yang halal, berkualitas, aman dikonsumsi serta 
dapat dijangkau oleh masyarakat.  

Seiring perkembangan waktu, Nippon Indosari berhasil memperluas jangkauan 
operasionalnya dengan mendirikan beberapa pabrik di berbagai wilayah di Indonesia termasuk, 
Pasuruan, Semarang, Medan, Palembang, Makassar, dan Purwakarta. Dengan pusat kantor yang 
berlokasi di Jl. Jababeka Raya Blok N-1, Daerah Industri Jababeka, Cikarang, Bekasi. Perusahaan 
ini terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang dengan inovasi 
produk dan layanan yang lebih baik. 
Hasil Penelitian 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 27 sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 
Bersumber dari tabel 2 memperlihatkan nilai signifikasi Asiymp.Sig (2-tailed) sejumlah 

0,200 > tingkat signifikasi 0,05. Jadi data berdistribusi normal. 
Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas 
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Dari tabel 3 diatas didapatkan variabel CR, DAR, TATO mempunyai tolerance > 0,10 

serta VIF < 10,00, jadi uji multikoliniearitas tidak terjadi gejala multikoliniearitas di model regresi 
ini. 

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

      
Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas pada tabel 4 dapat diketahui nilai sig. dari masing-

masing variabel adalah sebesar 0,877 untuk variabel CR, lalu DAR sebesar 0,985 dan TATO 
sebesar 0,071. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa model persamaan regresi tidak 
mengalami heterokedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai dari masing-masing variabel nilai 
signifikansinya > dari 0,05. 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi Run-Test 

 
Dari hasil uji Run Test pada tabel 5, didapatkan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,737 > 0,05, jadi 

tidak terdapat masalah autokorelasi. Dengan demikian, uji run test untuk memperbaiki masalah 
autokorelasi sebelumnya yang tidak dapat diselesaikan oleh uji Durbin-Watson. 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Adapun rumus persamaan dari regresi berganda pada tabel 6 di atas adalah sebagai berikut:  

 
Maka dapat dibuat suatu persamaan regresi yakni: 

ROA = -10,435 + 0,000X1 + 0,111X2 + 16,390X3 
Dari hasil persamaan uji regresi linier berganda di atas maka dapat kita interpretasikan beberapa 
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hal antara lain sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar –10,435 yang dapat diartikan jika Current Ratio (X1), Debt to Asset 

Ratio (X2) dan Total Asset Turnover (X3) adalah 0 maka Return On Asset (Y) akan tetap 
bernilai -10,435. 

2. Nilai variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang bertanda positif yaitu 
sebesar 0.000 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Current Ratio (X1) 
mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilainya akan tetap sama sebesar 0,000. Koefisien bernilai 
positif artinya terjadi pengaruh positif antara variabel independen dan variable dependen.  

3. Variabel yang mewakili DAR memiliki koefisien positif sebesar 0.111. Hal ini berarti setiap 
mengalami perubahan 1 kali pada DAR dengan asumsi variabel independent lain nilainya 
tetap, maka Return On Asset akan mengalami kenaikan sebesar 0.111. 

4. Nilai variabel TATO memiliki koefisien positif sebesar 16,390. Hal ini berarti setiap 
mengalami perubahan 1 kali pada TATO dengan asumsi variabel independent lain nilainya 
tetap, maka Return On Asset akan mengalami kenaikan sebesar 16,390. 

Tabel 7 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

       
Pada tabel 7 diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 
a) Uji t Current Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y).  

Berikut cara menentukan ttabel: 
ttabel    = (a/2 ; n-k-1 atau df residual) 
= (0,05/2 ; 10-3-1) 
= (0,025 ; 6) [Diperoleh ttabel pada tabel nilai t sebesar 2,447] 
Diketahui thitung -0,023 < ttabel 2,447 serta signifikan 0,982 > 0,05. Jadi Ho1 

diterima serta Ha1 ditolak artinya secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap Return On Asset. 

b) Uji t Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y).  
Diketahui thitung 2,505 > ttabel 2,447 serta signifikan 0,046 < 0,05. Jadi Ho2 ditolak 

serta Ha2 diterima, artinya secara parsial Debt to Asset Ratio terdapat pengaruh dan 
signifikan terhadap Return On Asset. 

c) Uji t Total Asset Turnover (X3) terhadap Return On Asset (Y).  
Diketahui nilai thitung 5,174 > ttabel 2,447 dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05. 

Jadi Ho3 ditolak serta Ha3 diterima, artinya secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh 
dan signifikan terhadap Return On Asset. 

Tabel 8 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

       
Bersumber tabel 8, didapatkan Fhitung 17,858 > Ftabel  4,35 serta signifikan 0,002 < 0,05, 

jadi Ho4 ditolak serta Ha4 diterima, artinya secara simultan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, 
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dan Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Cara menentukan 
Ftabel menggunakan rumus (k ; n-k) = (3 ; 10-3) = (3 ; 7) diperoleh Ftabel pada tabel uji F sebesar 
4,35. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Pada tabel 9 diatas didapatkan adjusted R Squere sejumlah 0,849 (84,9%). Berarti secara 

simultan CR (X1), DAR (X2), dan TATO (X3) berpengaruh terhadap variabel ROA (Y) sejumlah 
84,9%. Sementara sisanya (100% - 84,9% = 15,1%) dipengaruhi variabel lain di tidak diteliti. 
 
HASIL PEMBAHASAN ALASAN DARI PENELITIAN 
1. Pengaruh Current Ratio (X1) terhadap Return On Asset (Y) 

Dari hasil penelitian, ditemukan Current Ratio didapatkan thitung -0,023 < ttabel 2,447 
serta signifikan 0,982 > 0,05, jadi Ho3 diterima serta Ha3 ditolak. Artinya, secara parsial 
Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan CR yang tinggi dapat membantu melunasi utang 
jangka pendek serta mengurangi ketidakpastian investor, namun CR yang terlalu tinggi juga 
belum tentu baik karna cenderung mengindikasikan adanaya dana perusahaan menganggur 
yang akhirnya dapat mengurangi laba perusahaan. Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dede Solihin (2020) dengan hasil penelitian 
membuktikan bahwa Current Ratio secara parsial tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Return On Asset. 

2. Pengaruh Debt to Asset Ratio (X2) terhadap Return On Asset (Y) 
Mempunyai t hitung 2,505 > ttabel 2,447 dengan tingkat signifikan 0,046 < 0,05, jadi 

Ho3 ditolak serta Ha3 diterima, artinya secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh dan 
signifikan terhadap Return On Asset. Temuan studi menunjukkan bahwa potensi 
profitabilitas perusahaan menurun seiring dengan rasio utang terhadap total aset. Perihal ini 
sesuai teori struktur modal, yang mengatakan beban utang yang besar dapat meningkatkan 
biaya bunga dan risiko keuangan, yang pada akhirnya akan mengurangi pendapatan 
perusahaan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rosalia Eka Putri dan Shelby Virby (2025) dengan hasil penelitian membuktikan bahwa 
Debt to Asset Ratio secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Return On 
Asset. 

3. Pengaruh Total Asset Turnover (X3) terhadap Return On Asset (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Total Asset Turnover mempunyai thitung 5,174 

> ttabel 2,447 serta signifikan 0,002 < 0,05, jadi Ho3 ditolak serta Ha3 diterima artinya, 
secara parisal Total Asset Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset. 
Hasil analisis ini menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat Total Asset Turnover yang 
tinggi dapat menarik investor untuk memiliki saham, sebab Total Asset Turnover yang tinggi 
berarti penjualan setiap perputarannya baik sehingga dapat meningkatkan tingkat return dan 
keuntungan yang dihasilkan oleh investor. Maka membuktikan makin efektif Perusahaan 
untuk bisa memanfaatkan asetnya dengan efisien untuk mendapatkan laba bersih.Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anisa Nurbaiti dan 
Edlan Fahmy (2024) dengan hasil penelitian membuktikan bahwa Total Asset Turnover 
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secara parsial terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset. 
4. Pengaruh Current Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan Total Asset Turnover 

(X3) terhadap Return On Asset (Y) 
Berdasarkan Hasil Uji F didapatkan Fhitung 17,858 > Ftabel 4,35 serta signifikansi 0,002 

< 0,05, jadi Ho4 ditolak serta Ha4 diterima. Dari perhitungan tersebut menunjukan secara 
simultan Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset. Dalam rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 
aktivitas manajemen yang efektif mempunyai dampak yang signifikan terhadap keuntungan 
bisnis. Karena dari hasil penelitian diatas disimpulkan Debt to Asset Ratio yang optimal akan 
membantu perusahaan menggunakan utang secara produktif untuk investasi yang dapat 
meningkatkan pendapatan dan profitabilitas. Di sisi lain, Total Asset Turnover yang tinggi 
dapat diindikasikan bahwa perusahaan mengelola asetnya dengan baik yang dapat 
berkontribusi pada peningkatan Return On Asset. Namun CR yang terlalu tinggi juga belum 
tentu baik karna cenderung mengindikasikan adanaya dana perusahaan menganggur yang 
dapat menurunkan profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ria Ariska (2018) dengan hasil penelitian membuktikan 
bahwa Current Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Total Asset Turnover secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pangujian dan pembahasan mengenai pengaruh varaibel independent yang 
berupa Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Total Asset Turnover (TATO), 
terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Nippon Indosari Corpindo periode 2014-2023, maka 
ditarik kesimpulan mengenai penelitian tersebut, antara lain: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Current Ratio (CR) secara parsial 

tidak terdapat pengaruh siginifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Nippon 
Indosari Corpindo periode 2014-2023. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Nippon Indosari 
Corpindo periode 2014-2023. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa Total Asset Turnover (TATO) secara 
parsial terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Nippon 
Indosari Corpindo periode 2014-2023. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa variable Current Ratio (CR), Debt to 
Asset Ratio (DAR), dan Total Asset Turnover (TATO) secara simultan (bersama-sama) 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Nippon Indosari Corpindo 
periode 2014-2023. 

 
SARAN 
Dengan merujuk pada hasil penelitian, kesimpulan, serta keterbatasan yang telah disebutkan 
sebelumnya, maka penulis memberikan saran dan masukan agar dapat dijadikan acuan bagi 
peneliti selanjutnya, yaitu: 
1. Bagi perusahaan, untuk meningkatkan ROA dimaksudkan dapat menjaga nilai 

keseimbangan antara ketiga variabel independent pada kondisi optimal, sehingga 
perusahaanapat secara konsisten meningkatkan ROA tiap tahunnya. 

2. Bagi investor diharapkan agar bisa memperhatikan nilai ketiga variabel independent dan 
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indicator lain yang mungkin dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan. Sangat penting 
untuk menunjukkan kondisi perusahaan dan menjamin bahwa keputusan investasi yang tepat 
dibuat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa menambah variabel lain yang mempengaruhi 
Return On Asset (ROA), menambah waktu periode penelitian, serta menggunakan objek 
perusahaan yang belum diteliti guna mencapai hasil yang maksimal dan melengkapi 
penelitian selanjutnya. 
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